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A. Latar Belakang Penelitian

Pasal 5 UUD 1945 menyebutkan bahwa: Setiap warga negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu (ayat 1); warga negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental dan/atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus (ayat 2); warga negara yang memiliki potensi

kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (ayat 3).

Berdasarkan undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa setiap anak berhak
untuk meningkatkan segala potensi yang ada dalam dirinya melalui pendidikan.
Akan tetapi tidak semua anak terlahir dalam kondisi normal dan sempurna. Tidak
sedikit kita jumpai anak-anak yang lahir dengan kondisi yang kurang normal,
yang memiliki gangguan pada perkembangan fisik dan mentalnya. Hal ini
menimbulkan suatu pertanyaan bagi masyarakat awam, apakah anak-anak yang
memiliki kelainan atau kekurangan secara fisik maupun mentalnya berhak
mendapatkan pengajaran? Ataukah anak-anak ini hanya berhak menjalani hidup
tanpa perlu adanya pendidikan dalam kehidupannya? Jika anak-anak yang
memiliki kekurangan dan keterbatasan atau anak-anak berkebutuhan khusus ini
berhak mendapatkan pengajaran, lantas siapakah yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan pendidikan bagi mereka? Pertanyaan-pertanyaan tersebut
diharapkan bisa dijawab bukan hanya dengan kata-kata, akan tetapi diwujudkan
dengan bukti secara riil bagi anak-anak berkebutuhan khusus ini. Jawaban-
jawaban yang diinginkan bukan hanya menjadi tugas pemerintah, akan tetapi
merupakan tugas kita semua, warga negara yang masih peduli terhadap kebutuhan

pendidikan anak-anak yang memiliki keterbatasan dan kekurangan.

Anak-anak berkebutuhan khusus ini tersebar di banyak sekolah umum, sebagian
lagi bahkan mungkin tidak sekolah. Mereka tidak diterima oleh sekolah-sekolah
umum yang menganggap anak-anak seperti ini tidak akan bisa mengikuti
pelajaran sama dengan anak-anak lainnya. Di lain sisi, banyak orang tua juga

tidak mempunyai informasi yang cukup tentang anak-anak berkebutuhan khusus
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ini. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang No.20 Tahun
2003) pasal 32 menyebutkan bahwa “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa)
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan
sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.” Artinya,
pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sudah diatur dalam undang
- undang dan hak mereka memperoleh pendidikan adalah sama dengan orang non
ABK. Anak-anak ini berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan tidak
dibeda-bedakan dengan anak normal lainnya, termasuk untuk ABK tunarungu.

Usaha untuk memberikan pendidikan pada ABK pun tidaklah mudah. Pihak
sekolah terutama guru mesti berusaha keras untuk berkomunikasi dan
menciptakan kegiatan pendidikan yang mampu diterima dengan baik oleh ABK,
salah satu caranya adalah dengan memvisualisasikan materi, sehingga siswa
tunarungu lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Namun
memvisualisasikan materi tidaklah semudah yang dipikirkan. Dibutuhkan sekali
adanya referensi yang dapat memvisualisasikan materi-materi yang disajikan
khusus untuk siswa tunarungu, termasuk di dalamnya dalam materi-materi
matematika. Hal ini termuat dalam penelitian Prajitno, dan Hermanto (dalam Dwi
& Trisnawati, 2013, hlm 2) yang menyatakan: “berdasarkan wawancara terhadap
beberapa guru yang menangani ABK, sebagian besar guru yang mengajar siswa
tunarungu masih menggunakan bahan ajar yang sama dengan bahan ajar yang
digunakan di sekolah umum, sehingga guru harus meramu sendiri visualisasi

dalam penyampaian materi”.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern.
Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika sejak dini. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan dari
mulai pendidikan dasar. Pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagai
mata pelajaran yang menakutkan, membosankan dan susah dipahami. Hal tersebut
dikarenakan matematika merupakan suatu konsep atau ide abstrak yang

menyebabkan siswa mengalami kejenuhan yang berakibat kurangnya pemahaman
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matematis dan sikap positif siswa terhadap matematika. Pemahaman matematis
dan sikap positif siswa akan tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan belajar-
mengajar dilaksanakan secara bervariasi dan dikaitkan dengan kehidupan nyata.
Begitupun sebaliknya, kegiatan belajar-mengajar yang kurang bervariasi dan
cenderung monoton akan menimbulkan kejenuhan yang mengakibatkan

kurangnya pemahaman matematis dan sikap positif siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beberapa orang guru yang telah
dilakukan oleh Akbar (2016) di SMPLB-B Bandung, teridentifikasi bahwa
pemahaman matematis siswa masih kurang memuaskan, juga sikap positif siswa
terhadap matematika masihlah kurang. Tidak sedikit siswa yang terlihat
mengalami  kesulitan hingga kebosanan saat pembelajaran matematika
berlangsung. Selama ini umumnya siswa hanya menghafalkan rumus untuk
menyelesaikan soal-soal matematika. Hal ini jelas sangat berakibat buruk bagi
perkembangan pendidikan matematika ke depan. Fakta empiris di atas jelas
merupakan permasalahan yang menjadi benteng penghalang dalam mewujudkan
tujuan pendidikan matematika sesuai yang diamanatkan dalam kurikulum
pendidikan matematika. Oleh karena itu dibutuhkan suatu proses pendidikan yang

berkualitas untuk mampu menghancurkan benteng penghalang tersebut.

Sulitnya memperoleh referensi dalam pengembangan bahan ajar untuk ABK
tunarungu khususnya matematika, menyebabkan bahan ajar matematika yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah belum dapat terlaksana secara
maksimal (Akbar, 2016). Guru hanya menggunakan bahan ajar buku tematik dari
pemerintah di kelas. Namun berdasarkan pada Akbar (2016), kandungan bahan
ajar buku tematik yang digunakan masih sangatlah kurang untuk menunjang dan
mengembangkan kemampuan siswa tunarungu. Ditambah lagi dengan kemajuan
teknologi yang kian meroket, tentulah sebuah keharusan bagi kita untuk dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut untuk mengembangkan bahan ajar
yang mampu memvisualisasikan materi-materi yang akan disampaikan pada siswa
dan diharapkan mampu menarik minat serta mampu mencapai kompetensi yang
telah dimiliki siswa tunarungu, khususnya kemampuan pemahaman dan sikap

siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, untuk mencapai kemampuan pemahaman matematis
dan sikap siswa diperlukan adanya pengembangan multimedia pembelajaran
matematika dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini yang
diperuntukkan bagi siswa tunarungu sebagai solusi belajar siswa agar sesuai
dengan konsep keilmuan matematis dengan harapan akan mempermudah
pembelajaran matematika siswa tunarungu, serta membantu guru membelajarkan
kompetensi matematis yang harus disampaikan. Multimedia yang telah
dikembangkan mengacu pada standar isi matematika untuk jenjang SMPLB-B
pada Kurikulum 2013, karena standar isi matematika normal dan tunarungu
berbeda dalam beberapa hal. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pencapaian Kemampuan Pemahaman Matematis dan
Sikap Siswa SMPLB-B Tunarungu melalui Pengembangan Multimedia

Pembelajaran Matematika”.

B. Batasan Masalah Penelitian

Melihat luasnya permasalahan yang diidentifikasi, peneliti melakukan batasan
permasalahan mengenai pengembangan multimedia pembelajaran matematika
hanya pada materi menghitung luas bangun datar kelas VI1I1 SMPLB-B tunarungu
tahun ajaran 2017/2018.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik bahan ajar matematika berbasis multimedia untuk
siswa tunarungu SMPLB-B?

2. Bagaimana validitas dan kepraktisan bahan ajar matematika berbasis
multimedia yang digunakan dalam pembelajaran matematika pada siswa
tunarungu SMPLB-B?

3. Bagaimana kemampuan pemahaman matematis dan sikap siswa tunarungu

SMPLB-B setelah memperoleh pembelajaran matematika berbasis multimedia?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

mengetahui karakteristik bahan ajar matematika berbasis multimedia untuk
siswa tunarungu SMPLB-B;

mengetahui validitas dan kepraktisan bahan ajar matematika berbasis
multimedia yang digunakan dalam pembelajaran matematika pada siswa
tunarungu SMPLB-B;

mengetahui kemampuan pemahaman matematis dan sikap siswa tunarungu

SMPLB-B setelah pembelajaran matematika berbasis multimedia.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Dapat mempermudah siswa tunarungu dalam mempelajari materi pelajaran.
Dapat membantu guru dalam perancangan pembuatan serta memberikan
informasi terkait pemahaman matematis dan sikap.

Dapat memberikan informasi bagi para peneliti atau yang berkepentingan

dalam pengembangan penelitian lebih lanjut.

F. Definisi Operasional

Berikut ini didefinisikan secara operasional istilah-istilah yang akan digunakan

dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran baik
pada kategori tuli dan kesulitan mendengar.

. Pemahaman matematis adalah kemampuan menghafal konsep/prinsip,

menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, mengerjakan perhitungan
secara algoratmik, dan mengaitkan satu konsep/prinsip dengan konsep/prinsip

lainnya.

. Sikap adalah keadaan internal siswa berupa kesiapan memberikan respon yang

meliputi komponen kogpnitif, afektif, konatif.
Bahan ajar adalah seperangkat alat yang digunakan guru dalam proses

pembelajaran untuk mencapai indikator-indikator tertentu.
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5. Multimedia adalah media pembelajaran berupa media digital berbasis
komputer.

G. Struktur Organisasi Skripsi
Gambaran mengenai pembahasan dalam skripsi ini, penulis menggunakan struktur

organisasi berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang penelitian, batasan masalah penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan

struktur organisasi skripsi.

2. Bab Il Kajian Pustaka
Kajian pustaka dikemukakan tentang landasan teoritis yang mendukung dan

relevan dengan permasalahan penelitian.

3. Bab 11l Metode Penelitian
Komponen yang terdapat pada metode penelitian yaitu desain penelitian, subjek

penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berisi tentang pengolahan data untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan

masalah penelitian, tujuan penelitian, dan pembahasan / analisis temuan.

5. Bab V Simpulan dan Saran
Berisi tentang penafsiran dan pemaknaan penulis terhadap hasil analisis temuan
penelitian.
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